BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil rekapitulasi Biaya Operasional Kendaraan (BOK), PO.
Cakra Wijaya memiliki BOK tertinggi yaitu Rp. 3.498,94 per bus-km, diikuti
PO. Aries dengan BOK Rp. 3.159,33 per bus-km, sedangkan PO. Hikmat
memiliki BOK terendah yaitu Rp. 3.044,20 per bus-km, yang menunjukkan
bahwa PO. Hikmat lebih efisien dibandingkan kedua PO lainnya.
Pendapatan tahunan operator angkutan AKDP trayek Purwokerto—Tegal
mencapai Rp. 528.000.000 untuk PO. Aries dan PO. Hikmat, sedangkan
PO. Cakra Wijaya memperoleh Rp. 330.000.000. Perbedaan ini
dipengaruhi oleh jumlah rit harian dan jumlah penumpang yang diangkut,
di mana semakin banyak rit dan penumpang, maka pendapatan yang
diperoleh akan semakin besar, sehingga frekuensi rit per hari terbukti
sangat mempengaruhi total pendapatan tahunan operator.

2. Hasil analisis kelayakan finansial NPV, BCR, IRR dan PBP berdasarkan
perhitungan selama 5 tahun menunjukkan bahwa ketiga PO dinyatakan
layak secara finansial. Hal ini ditunjukkan oleh nilai NPV yang didapatkan
> 0, pada PO. Aries sebesar Rp. 331.729.033, PO. Cakra Wijaya sebesar
Rp. 319.606.850, dan PO. Hikmat sebesar Rp. 422.886.139, nilai BCR >
1 pada PO. Aries sebesar 1,1753, pada PO. Cakra Wijaya sebesar 1,2986,
dan pada PO. Hikmat sebesar 1,2348, nilai IRR lebih besar dari tingkat
suku bunga yang digunakan 6%, pada PO. Aries sebesar 46%, pad PO.
Cakra Wijaya sebesar 46% dan pada PO. Hikmat 47%, serta Payback
Period yang relatif cepat, yaitu kurang dari masa pengembalian pinjaman
5 tahun, yaitu pada PO. Aries selama 1 tahun 5 bulan, pada PO. Cakra
Wijaya selama 1 tahun 2 bulan dan pada PO. Hikmat selama 1 tahun. Dari
hasil kesimpulan analisis kelayakan finansial tersebut menunjukkan
bahwa investasi pada PO. Hikmat memberikan keuntungan yang lebih
besar dan waktu pengembalian modal yang lebih singkat dibandingkan
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PO lainnya. Namun, berdasarkan analisis Break Even Point (BEP) yang
dihitung selama 1 tahun operasional, hanya PO. Cakra Wijaya dan PO.
Hikmat yang dinyatakan layak karena telah melampaui nilai BEP unit dan
BEP rupiah. PO. Cakra Wijaya memiliki BEP unit 2.951 penumpang dan
BEP rupiah Rp 162.318.731, sedangkan PO. Hikmat memiliki BEP unit
5.683 penumpang dan BEP rupiah Rp 312.557.244. Keduanya berhasil
melampaui nilai tersebut karena memiliki BOK lebih rendah. Sementara
itu, PO. Aries belum layak secara BEP karena BEP unit sebesar 9.801
penumpang dan BEP rupiah sebesar Rp 539.061.489 tidak terpenuhi
akibat BOK lebih tinggi daripada BEP.
V.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka diperoleh beberapa

saran yang diberikan agar dapat membantu pihak - pihak terkait dalam

pelaksanaan penyelenggaraan angkutan AKDP Trayek Purwokerto - Tegal.

Berikut adalah beberapa saran yang diberikan, meliputi:

1. Operator angkutan AKDP diharapkan dapat mempertahankan frekuensi rit
harian guna meningkatkan jumlah penumpang, mengingat hal tersebut
sangat berpengaruh terhadap total pendapatan dan kelayakan finansial.
Selain itu, bagi perusahaan otobus (PO) yang saat ini masih beroperasi
dengan frekuensi 1 rit per hari, disarankan untuk meningkatkan jumlah
rit agar pemanfaatan armada lebih optimal dan daya saing layanan
terhadap moda transportasi lain dapat meningkat.

2. Operator diharapkan dapat mengelola biaya operasional dengan lebih
efisien dan menyeluruh, seperti melalui penghematan bahan bakar,
perawatan kendaraan secara berkala, serta pengaturan jadwal rit yang
lebih teratur dan efektif, sehingga keuntungan yang diperoleh dapat
semakin optimal dan usaha dapat terus berjalan secara berkelanjutan.
Selain itu, harga kendaraan juga menjadi faktor penting yang perlu
dipertimbangkan karena berdampak langsung terhadap besarnya biaya
penyusutan dan kebutuhan modal investasi, sehingga berpengaruh
terhadap kelayakan finansial secara keseluruhan. Hal ini penting untuk
diperhatikan mengingat hasil analisis menunjukkan bahwa PO dengan
Biaya Operasional Kendaraan (BOK) yang tinggi, seperti PO. Aries,

96



mengalami kesulitan memenuhi BEP, meskipun layak berdasarkan
indikator NPV, BCR, IRR, dan PBP.

Perlu dilakukan perencanaan keuangan yang matang dan penguatan
manajemen usaha agar investasi yang dilakukan tetap menguntungkan,
dengan tetap memperhatikan rasio keuangan yang mendukung kelayakan
finansial.

Pemerintah daerah atau instansi terkait diharapkan memberikan
dukungan berupa kebijakan dan pendampingan teknis, agar operator
angkutan umum dapat terus bertahan dan meningkatkan kualitas
pelayanan kepada masyarakat.

. Operator disarankan tidak hanya mempertahankan kondisi saat ini, tetapi
juga mulai mempertimbangkan peremajaan armada yang dioperasikan
setiap harinya. Peremajaan armada akan berdampak pada kenyamanan
penumpang, sehingga berpotensi meningkatkan jumlah penumpang dan
pendapatan, serta mengoptimalkan profitabilitas dan keberlanjutan usaha
angkutan.
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